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ABSTRAK 

 

 

Pendahuluan: Objective Structured Clinical Examination (OSCE) adalah salah satu 

bagian dari Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) yang 

menentukan kelulusan sebagai seorang dokter berpotensi besar menimbulkan 

kecemasan. Terdapat banyak metode dalam mengatasi kecemasan yang dialami oleh 

seseorang, salah satunya adalah dengan melakukan aktivitas spiritual seperti membaca 

Alquran. Tujuan penelitian ini adalah menggali hubungan intensitas membaca Alquran 

dengan kecemasan mahasiswa saat menghadapi ujian OSCE UKMPPD. 

 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengambilan sampel adalah dengan purposive sampling. Sampel 

penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Universitas Sebelas 

Maret yang menjadi peserta ujian OSCE UKMPPD pada November 2015 serta 

memenuhi kriteria inklusi. Informasi didapatkan melalui focus group interview dengan 

8 orang mahasiswa. Analisis data dalam penelitian ini dengan cara analisis konten. 

  

Hasil: Penelitian ini memperlihatkan alasan merasa cemas, manifestasi kecemasan, 

serta metode yang digunakan mahasiswa untuk mengurangi kecemasan yang dialami 

saat menghadapi ujian OSCE UKMPPD. Hubungan aktivitas spiritual khususnya 

intensitas membaca Alquran terhadap kecemasan pada saat ujian juga ditemukan pada 

penelitian ini. 

 

Kesimpulan:Penelitian ini menyimpulkan bahwa melakukan aktivitas spiritual 

khususnya membaca Alquran dapat menurunkan kecemasan mahasiswa saat ujian. 

 

Kata Kunci: kecemasan, intensitas membaca Alquran, Objective Structured Clinical 

Examination (OSCE), Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) 
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ABSTRACT 

 
 

Introduction: Objective Sturctured Clinical Examination (OSCE) on medical licensing 

examination “Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter” (UKMPPD) that 

determines students to become a medical doctor is high potentially causing anxiety. 

There are some methods to overcome someone anxiety, one of them is by doing spiritual 

activity like reciting the Qur’an. The purpose of this study was to explore the 

correlation between intensity of reciting the Qur’an with students’ anxiety in facing 

OSCE on medical licensing examination. 

 

Methods: The research design was a qualitative study with phenomenology 

approach.The sampling technique was purposive sampling method. The sample was 

medical students of Faculty of Medicine University of Sebelas Maret Surakarta those 

were participating OSCE medical licensing examination on November 2015. The 

informations obtained by focus group interview to eight students. Analysis of the data in 

this study was done by content analysis method. 

 

Results: This study showed the reasons of students’ anxiety, manifestations of students’ 

anxiety, and the methods those were used by sudents to decrese their anxiety in facing 

OSCE medical licensing examination. The correlation between doing spiritual activities 

especially intensity of reciting the Qur’an with students’ anxiety in facing examinations 

also found in this study. 

 

Conclusion: This study concludes doing spiritual activities especially reciting the 

Qur’an decreases students’ anxiety in facing examination. 

 

 

Keywords: anxiety, intensity of reciting the Qur’an, Obejective Structured Clinical 

Examination, medical licensing examination, Uji Kompetensi Mahasiswa Program 

Profesi Dokter (UKMPPD) 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Mahasiswa program profesi dokter 

harus menuntaskan ujian akhir nasional 

yaitu Uji Kompetensi Mahasiswa Program 

Profesi Dokter (UKMPPD) untuk 

memperoleh ijazah dokter dari institusi 

pendidikan dan sertifikat kompetensi dari 

institusi yang berwenang. Ujian ini hadir 

dalam bentuk teori dan praktik. Ujian 

praktik diujikan menggunakan Objective 

Structured Clinical Examination (OSCE) 

yakni suatu metode untuk menguji 

kompetensi klinik secara obyektif dan 

terstruktur dalam bentuk putaran station 

dengan waktu tertentu. (1) 

Mahasiswa program profesi dokter 

adalah salah satu kelompok masyarakat 

yang rentan mengalami kecemasan. (2) 

Hal ini disebabkan oleh karena tuntutan 

akademik yang harus mereka hadapi. (3) 

Ujian akhir yang menentukan lulus atau 
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tidaknya mahasiswa menjadi seorang 

dokter yaitu Uji Kompetensi Mahasiswa 

Program Profesi Dokter (UKMPPD), 

sangat mungkin menjadi sumber 

kecemasan pada mahasiswa program 

profesi dokter. (4) Kecemasan pada 

mahasiswa program profesi dokter 

menjadi persoalan yang penting karena 

memiliki akibat luas, baik dalam area 

akademik maupun personal mahasiswa. 

Kecemasan ini berakibat pada kegagalan 

akademik (5) dan dapat membuat 

mahasiswa mengalami kebingungan dan 

distorsi persepsi yang dapat menurunkan 

konsentrasi, daya ingat, serta kemampuan 

menghubungkan satu hal dengan yang lain 

(asosiasi) sehingga proses pembelajaran 

dapat terganggu. (6) 

Dewasa ini dikenal beberapa 

intervensi atau terapi yang digunakan 

untuk menurunkan tingkat kecemasan, di 

antaranya seperti relaksasi, meditasi, 

hingga penggunaan obat-obatan kimia. 

Namun, metode-metode tersebut relatif 

membutuhkan dana yang tidak sedikit dan 

tata cara yang rumit. Dalam Islam, dikenal 

suatu intervensi yang dapat menjadikan 

situasi psikologis individu menjadi lebih 

baik seperti mendapatkan ketenangan dan 

ketentraman hati yaitu dengan metode 

dzikrullah atau mengingat Allah. (7) 

Dalam surat Ar-Ra’d ayat 28 Allah 

berfirman, “(yaitu) orang-orang yang 

beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah. 

Ingatlah hanya dengan mengingat 

Allah-lah hati menjadi tentram.”. 

Menurut tafsir para ulama, yang dimaksud 

dengan dzikrullah antara lain dengan 

mengerjakan shalat, membaca Alquran, 

dan menyebut kalimat tahlil sebanyak-

banyaknya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Aghamohammadi. (8) membuktikan 

bahwa mendengarkan Alquran dapat 

menurunkan kadar ACTH 

(Adrenocorticotropin Hormone) dan 

kortisol yang muncul karena kegelisahan. 

Penelitian oleh Martinez dkk. (9) 

menyatakan bahwa banyak pasien dengan 

keluhan-keluhan semacam anxiety disoder 

dapat dibantu dengan terapi-terapi 

spiritual semacam: berdoa, berdzikir, dan 

membaca Alquran bagi pasien muslim. 

Metode dzikrullah memliki keunggulan 

dari metode lainnya karena dapat 

dilakukan kapan dan di mana saja serta 

tidak membutuhkan biaya yang banyak. 

(7) 

Berdasarkan latar belakang dan juga 

dikarenakan belum adanya penelitian 

tentang hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan studi eksplorasi hubungan 

intensitas metode dzikrullah yang 

dispesifikan kepada membaca Alquran 
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dengan kecemasan mahasiswa saat 

menghadapi OSCE UKMPPD pada 

mahasiswa Program Studi Profesi Dokter 

Fakultas Kedokteran UNS. 

 

SUBJEK DAN METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi karena peneliti berusaha 

melakukan eksplorasi pendapat 

Mahasiswa Program Profesi Dokter 

Fakultas Kedokteran UNS terkait 

hubungan membaca Alquran terhadap 

kecemasan mahasiswa saat menghadapi 

OSCE UKMPPD tanpa dilakukan uji 

hipotesis tertentu. (10) Penelitian 

dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sebelas Maret Surakarta pada 

November 2015. 

Populasi target penelitian ini adalah 

Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter 

Fakultas Kedokteran UNS yang mengikuti 

OSCE UKMPPD periode November 

2015. Sampel penelitian ini adalah 

populasi target yang masuk ke dalam 

kriteria inklusi. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini yaitu, Mahasiswa Muslim 

Program Profesi Dokter Fakultas 

Kedokteran UNS, tidak kesulitan 

membaca Alquran, dan bersedia menjadi 

responden. Skema pencuplikan yang 

digunakan adalah purposive sampling 

dengan pertimbangan sampel sesuai 

dengan kriteria di atas. (11) Pada 

penelitian ini jumlah sampel yang diteliti 

berjumlah 8 orang, terdiri dari Mahasiswa 

Program Profesi Dokter Fakultas 

Kedokteran UNS yang mengikuti OSCE 

UKMPPD periodeNovember 2015.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

carainterview kelompok terarah (focus 

group interview). Melalui metode ini 

diharapkan dapat membuat responden 

nyaman, tidak terintimidasi, sehingga 

dapat mengemukakan pendapatnya secara 

bebas. (12) Panduan topik interview 

disusun setelah berkonsultasi dengan 

pakar baik di bidang pendidikan 

kedokteran maupun bidang keagamaan 

sehingga diharapkan dapat memenuhi 

seluruh aspek pembahasan diskusi. 

Analisis data  dalam penelitian ini dengan 

cara teknik analisis konten yakni 

melakukan analisis data dengan membuat 

kategori-kategori atas informasi yang 

telah diperoleh (open coding), kemudian 

memilih salah satu kategori dan 

menempatkannya dalam satu model 

teoritis (axial coding), serta merangkai 

sebuah tulisan narasi yang memuat 

hubungan antar kategori (selective 

coding). Setelah data dikumpulkan 

melalui focus group interview, data yang 

berupa audio ditranskrip dan kemudian 
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dikumpulkan dengan data-data lainnya 

untuk diolah melalui proses coding. (13) 

Setelah proses coding selesai, kode-kode 

tersebut diterjemahkan untuk 

mendeskripsikan tema yang sedang 

dianalisis dan hasil akhirnya akan 

menghasilkan sekitar 5-7 kategori yang 

biasanya akan menjadi hasil penelitian. 

Setelah itu, peneliti menuliskan hasil 

penelitian dalam bentuk narasi atau 

laporan kualitatif. Proses akhir dari 

analisis ini adalah menginterpretasikan 

hasil temuan untuk mendapatkan makna 

dari penelitian yang telah dilakukan. (13)  

 

HASIL 

  

 Penelitian ini memperlihakan tema-

tema yang diperoleh melalui teknik 

analisis konten yang kemudian 

menghasilkan subtema dan kode. Berikut 

adalah tabel-tabel yang mencantumkan 

tema, subtema, dan kode yang dihasilkan 

dari penelitian. 

 

Tabel 4.1 Hasil analisis konten terkait faktor 

yang menyebabkan peserta OSCE UKMPPD 

merasa cemas 
Tema Faktor yang Menyebabkan 

Peserta OSCE UKMPPD Merasa 

Cemas 

Subtema Tahap Persiapan Tahap 

Pelaksanaan 

Kode (n) Persiapan yang 

kurang baik (14) 

Suasana ujian 

akhir yang 

menegangkan 

Mengetahui 

referensi soal 

OSCE 

UKMPPD 

periode 

sebelumnya (1) 

Kehilangan 

aktivitas yang 

dapat 

mengurangi 

kecemasan (1) 

(1) 

Berhadapan 

langsung 

dengan dosen 

penguji (2) 

Berhadapan 

langsung 

dengan 

probandus (1) 

Tata laksana 

ujian yang tidak 

sederhana (1) 

 

Keterangan: n: frekuensi kode dibicarakan 

dalam transkrip  

 

 

Tabel 4.2 Hasil analisis konten terkait 

manifestasi kecemasan yang dirasakan oleh 

peserta OSCE UKMPPD 
Tema Manifestasi Kecemasan yang 

Dirasakan oleh Peserta OSCE 

UKMPPD 

Subtema Gejala 

Kecemasan 

Pola 

Kecemasan 

Kode (n) Gangguan tidur 

(2) 

Gelisah (3) 

Panik (3) 

Stres (3) 

Berjerawat (1) 

Nafsu makan 

berkurang (1) 

Meningkat 

mendekati hari 

pelaksanaan 

OSCE 

UKMPPD (4) 

Puncak 

kecemasan (7) 

Kecemasan 

mulai 

berkurang (5) 

Kecemasan 

hilang total (7) 

 

Keterangan: n: frekuensi kode dibicarakan 

dalam transkrip 
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Tabel 4.3 Hasil analisis konten terkait faktor 

yang dapat mengurangi kecemasan 
Te

ma 

Faktor yang Dapat Mengurangi 

Kecemasan 

Su

bte

ma 

Aktivitas 

Spiritual 

Pribadi 

Aktivitas 

Pribadi Non 

Spiritual 

Aktivitas 

Bersama 

Orang Lain 

Ko

de 

(n) 

Membaca 

Alquran (7) 

Mendengark

an Alquran 

(4) 

Berdoa (1) 

Shalat (1) 

Mendekatka

n diri kepada 

Allah (1) 

Bermain 

game (1) 

Olahraga (2) 

Makan (2) 

Tidur (2) 

Mendengar 

musik 

dengan beat 

cepat (1) 

Jalan-jalan 

bersama 

suami (1) 

Bercerita 

kepada 

suami (1) 

Bermain 

bersama 

anak (2) 

 

Keterangan: n: frekuensi kode dibicarakan 

dalam transkrip 

 

 Terdapat dua tema yang paling 

bersesuaian dengan tujuan penelitian, 

yaitu intensitas berinteraksi dengan 

Alquran dan perasaan setelah berinteraksi 

dengan Alquran.  

Intensitas responden dalam 

berinteraksi dengan Alquran bervariasi 

pada setiap responden. Sebagian besar 

responden sudah merutinkan membaca 

dan mendengarkan Alquran setiap 

pekannya dan dilakukan seusai shalat 

Maghrib hingga menjelang Isya. Sebagian 

besar responden menyatakan bahwa 

interaksi dengan Alquran hanya sebatas 

rutinitas namun beberapa responden 

membaca dan mendengarkan Alquran 

sambil melihat terjemahnya. Pada 

penelitian ini dapatkan tema perasaan 

responden setelah berinteraksi dengan 

Alquran. Sebagian besar responden 

merasa lebih tenang dan nyaman serta 

mengalami penurunan rasa cemas dan 

stres. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

seluruh respondenmerasakan bahwa 

OSCE UKMPPD adalah faktor tunggal 

yang menyebabkan responden merasa 

cemas dalam satu pekan terakhir. Hal ini 

senada dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Febrina. (14) yang menyatakan 

bahwa OSCE menimbulkan tekanan atau 

stress karena harus mengolaborasikan skill 

dengan daya ingat yang kuat. Penelitian 

yang dilakukan oleh Brand dan Klein. 

(15) mengemukakan bahwa OSCE adalah 

ujian yang paling dapat menyebabkan 

kecemasan pada mahasiswa kedokteran. 

Hal yang menyebabkan responden 

mengalami kecemasan dalam menghadapi 

OSCE UKMPPD diklasifikasikan menjadi 

hal-hal yang terjadi pada tahap persiapan 

dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan, 

hal utama yang menyebabkan mahasiswa 

merasa cemas yaitu karena persiapan diri 

yang kurang baik. Hal ini sejalan dengan 

penjelasan Hashmat dkk. (4) bahwa salah 
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satu faktor yang mempengaruhi 

munculnya kecemasan menghadapi ujian 

adalah persiapan yang kurang baik. Brand 

dan Klein. (15) mengatakan bahwa OSCE 

merupakan ujian kedokteran yang paling 

membutuhkan persiapan dengan baik. 

Pada tahap pelaksanaan ujian, 

suasana OSCE UKMPPD sebagai ujian 

akhir yang menentukan kelulusan 

membuat mahasiswa menjadi lebih 

tegang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hasan. (16) dan Christian. (17) 

menyatakan bahwa semakin besar peran 

sebuah ujian maka semakin besar pula 

tingkat kecemasan dan stres yang 

ditimbulkannya terhadap peserta ujian. 

Hashmat dkk. (4) menyatakan bahwa 

ujian yang berperan menentukan lulus 

atau tidaknya seseorang menuju jenjang 

pendidikan tertentu berpotensi besar 

menimbulkan cemas dan stres pada 

peserta yang mengikutinya. Dalam 

pelaksanaan OSCE UKMPPD, responden 

merasa cemas karena harus berhadapan 

dengan dosen penguji dan probandus 

secara langsung serta menjalankan tata 

laksana OSCE UKMPPD yang tidak 

sederhana. Senada dengan hasil studi 

eksplorasi yang dilakukan oleh Fidment. 

(18) bahwa tata laksana OSCE yang tidak 

sederhana dan harus berhadapan langsung 

dengan penguji membuat mahasiswa 

merasa cemas. Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penguji yang berasal 

dari instansi pendidikan yang sama justru 

dapat membantu mengurangi kecemasan 

yang dialami oleh responden. 

Kecemasan yang dialami responden 

muncul sebagai rasa gelisah, panik, dan 

stres. Di samping itu, responden juga 

mengalami gangguan tidur, berjerawat, 

dan menurunnya nafsu makan. Kondisi 

tersebut menunjukkan terjadi perubahan 

fungsi tubuh akibat kecemasan yang 

ditandai dengan gejala psikologik dan 

somatik. (19) Perubahan yang terjadi 

merupakan akibat peningkatan akitvitas 

sistem saraf otonom. (20) Tanda dan 

gejala kecemasan yang ditunjukkan oleh 

seseorang bervariasi, tergantung dari 

beratnya atau tingkatan yang dirasakan 

oleh individu tersebut. (21) Keluhan yang 

sering dikemukakan oleh seseorang saat 

mengalami kecemasan secara umum 

menurut Hawari. (21) antara lain adalah 

mengalami gangguan psikologis (perasaan 

cemas/khawatir, merasa tegang, tidak 

tenang, dan gelisah), mengalami gangguan 

pola tidur, serta mengalami gangguan 

konsentrasi daya ingat. Gejala somatik 

yang dapat dirasakan di antaranya adalah 

rasa sakit pada otot dan tulang, berdebar-

debar, sesak nafas, gangguan pencernaan, 

sakit kepala, gangguan perkemihan, 
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tangan terasa dingin dan lembab, dan lain 

sebagainya. 

Responden merasakan kecemasan 

yang semakin meningkat seiring 

mendekatnya hari pelaksanaan OSCE 

UKMPPD dan kecemasan mulai 

berkurang serta kemudian menghilang 

saat responden menjalankan ujian. 

Calhoun dan Acocella. (22) menyatakan 

dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Tentang Penyesuaian dan Hubungan 

Kemanusiaan bahwa kecemasan bukan 

saja bergantung pada “variabel 

manusianya” tapi juga rangsang yang 

membangkitkan kecemasan. Dalam hal ini 

salah satu rangsang yang membangkitkan 

kecemasan adalah situasi saat ujian karena 

menurut Djiwandono. (23) timbulnya 

kecemasan yang paling besar adalah pada 

saat mahasiswa menghadapi tes atau ujian. 

Menurut Edelman dan Hardwick dalam 

Baker. (5) kecemasan yang tinggi pada 

saat ujian disebabkan karena anggapan 

bahwa tes atau ujian bersifat aversif dan 

mahasiswa merasa semakin ketakutan 

ketika waktu tes atau ujian semakin dekat. 

Hal yang sama juga dikemukakan dalam 

penelitian Fidment. (18) bahwa peserta 

OSCE berkurang kecemasannya saat 

menjalankan ujian. 

Beberapa aktivitas alternatif telah 

dilakukan oleh mahasiswa untuk 

mengurangi kecemasan dalam 

menghadapi OSCE UKMPPD, di 

antaranya adalah dengan menghabiskan 

waktu bersama keluarga, tidur, makan, 

berolahraga, mendengarkan musik dengan 

beat yang cepat, serta bermain game. 

Dukungan atau keberadaan orang terdekat 

khususnya keluarga membantu 

menurunkan kecemasan. (14) Hal ini 

dikarenakan salah satu fungsi keluarga 

yakni fungsi afektif (24) yang 

berhubungan dengan fungsi internal 

keluarga dalam pemenuhan kebutuhan 

psikososial. Fungsi afektif ini merupakan 

sumber energi kebahagiaan keluarga. Hal 

yang berkaitan dengan lingkungan 

keluarga juga telah dikaji Fachrudin. (25) 

yaitu seorang anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan keluarga yang harmonis dan 

agamis, yaitu suasana yang memberikan 

curahan kasih sayang, perhatian serta 

bimbingan dalam bidang agama yang 

dipraktikkan dengan mengamalkan rukun 

islam, mengaji, dan perilaku religius 

lainnya, maka perkembangan kepribadian 

anak tersebut cenderung positif atau sehat. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Purwaningsih dkk. (26) menyatakan 

bahwa berolahraga khususnya jogging 

dapat mengurangi kecemasan. Dewi. (27) 

melakukan penelitian tentang korelasi 
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mendengarkan musik dengan kecemasan 

dan menghasilkan hubungan yang positif.  

Pada penelitian ini tidak ada 

responden yang mengkhususkan membaca 

atau mendengarkan Alquran untuk 

mengurangi kecemasannya saat 

menghadapi OSCE UKMPPD. Namun 

berdasarkan keyakinan dan pengalaman 

responden pada ujian-ujian lainnya, 

membaca Alquran dianggap dapat 

menimbulkan ketenangan dan perasaan 

lebih nyaman, sehingga dapat 

menurunkan kecemasan dan stres 

seseorang dalam menghadapi ujian. 

Dalam kitab tafsir Fi Zhilalil Quran karya 

Sayyid Quthb. (28), kata Asy-Syifa, seperti 

yang tertulis dalam surat Al Isra’ ayat 82, 

yang diterjemahkan sebagai obat atau 

penawar memiliki makna yang berbeda 

dengan obat-obat kimia yang selama ini 

biasanya diberikan untuk penyembuhan 

pasien. Alquran di sini hadir sebagai 

penyembuh dengan titik tekan 

ketentraman hati. Allah berfirman dalam 

surat Ar-Ra’d ayat 28, “(Yaitu) orang-

orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tentram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi 

tentram.”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Aghamohammadi. (8) membuktikan 

bahwa mendengarkan Alquran dapat 

menurunkan kadar ACTH 

(Adrenocorticotropin Hormone) dan 

kortisol yang muncul karena kegelisahan. 

Dalam kaitannya terhadap kecemasan 

dalam menjalankan ujian, Alquran 

memiliki korelasi positif dan signifikan 

dengan kepercayaan diri yang dimiliki 

(29) sehingga membuat peserta ujian 

merasa lebih tenang dan berkurang 

kecemasannya. 

Responden melakukan aktivitas 

spiritual pribadi selain membaca dan 

mendengarkan Alquran seperti berdoa, 

shalat, dan mendekatkan diri kepada 

Allah untuk mengurangi kecemasan yang 

dirasakan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Martinez dkk. (9) menyatakan bahwa 

banyak pasien dengan keluhan-keluhan 

semacam anxiety disoder dapat dibantu 

dengan terapi-terapi spiritual semacam: 

berdoa, berdzikir, dan membaca Alquran 

bagi pasien muslim. Terapi spiritual yang 

paling banyak dibahas oleh responden 

dalam penelitian ini adalah membaca 

Alquran. Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

dengan membaca dan mendengarkan 

bacaan Alquran dapat menurunkan 

tingkat kecemasan seseorang. (30) 

Hasanpoor. (31) dalam penelitiannya juga 

membuktikan bahwa membaca Alquran 
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dapat menurunkan tingkat stres dan 

kecemasan pada masyarakat. Begitupula 

penelitian yang dilakukan oleh Jahanmiri 

dkk. (32), Moghadam dan Maghsoodi. 

(33), Mosavi dkk. (34) membuktikan 

bahwa membaca Alquran memberikan 

efek positif bagi depresi, kecemasan, dan 

stres yang dialami oleh pasien. 

Pouralkhas dkk. (30) yang meneliti 

tingkat kecemasan mahasiswa di Iran 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara mahasiswa yang 

membaca Alquran  secara teratur dengan 

yang tidak. 

Penghayatan dalam membaca ayat 

suci Alquran berarti meliputi pemahaman 

dan penyerapan terhadap isi dan 

kandungan dari ayat yang dibaca, 

kemudian dijadikan informasi baru yang 

disimpan sebagai pengetahuan. (28) Pada 

penelitian ini didapatkan bahwa responden 

membaca Alquran hanya sebagai aktivitas 

rutin. Sebagian besar responden 

mengatakan bahwa mereka membaca 

Alquran tanpa penghayatan, namun ada 

responden yang membaca dan 

mendengarkan Alquran dengan melihat 

terjemahnya. Penelitian Mottaghi dkk. 

(35) membuktikan bahwa membaca 

Alquran dengan penghayatan dapat 

menurunkan tingkat kecemasan. 

Pada penelitian ini ditemukan 

bahwa responden memiliki frekuensi 

membaca Alquran yang bervariasi namun 

sebagian besar responden telah 

merutinkan membaca Alquran setiap 

pekan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyadi dkk. (36) tentang korelasi antara 

frekuensi membaca Alquran dan 

penurunan kecemasan menunjukkan 

bahwa orang yang sering membaca 

Alquran mengalami penurunan 

kecemasan. Membaca ayat suci Alquran 

mempunyai dampak positif yang 

signifikan terhadap perubahan fisiologi 

dan psikologi manusia. (37) 

Salah seorang responden 

mengatakan bahwa ia mendengarkan 

Alquran saat sedang mengandung. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sugara. 

(38) didapatkan bahwa perempuan yang 

sedang mengandung dapat mengalami 

kecemasan karena takut akan rasa sakit 

dan bahaya fisik yang timbul pada saat 

melahirkan, khawatir akan keselamatan, 

khawatir jika bayi yang dilahirkan tidak 

normal, merasa sedih berpisah dari 

bayinya, rasa tidak nyaman yang dialami, 

merasa dirinya jelek, aneh dan tidak 

menarik. Mendengarkan Alquran dapat 

menjadi metode yang efektif untuk 

menurunkan kecemasan tersebut. 
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Keterbatasan yang dimiliki oleh 

penelitian ini adalah karena jumlah 

sampel yang kecil serta kelelahan fisik 

dan psikis yang dialami oleh responden 

pada saat penelitian sehingga dapat 

memengaruhi hasil pada penelitian. Untuk 

penelitian selanjutnya, sebaiknya 

dilakukan pada sampel yang lebih besar 

dan dilakukan pada waktu responden tidak 

mengalami kelelahan fisik maupun psikis. 

 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 

Maret Surakarta dapat disimpulkan 

bahwa melakukan aktivitas spiritual 

pribadi seperti membaca dan 

mendengarkan Alquran, shalat, berdoa, 

dan mendekatkan diri kepada Allah untuk 

mengurangi kecemasan. Menurut 

keyakinan dan pengalaman mahasiswa, 

membaca dan mendengarkan Alquran 

dapat menurunkan rasa cemas. Hal ini 

dibuktikan pada kecemasan dalam 

menghadapi ujian lain selain OSCE 

UKMPPD. 

 

SARAN 

 

1. Penelitian sebaiknya dilakukan 

dengan menggunakan sampel yang 

lebih besar. 

2. Penelitian sebaiknya dilanjutkan 

dengan menggunakan metode 

perlakuan. 

3. Pengambilan data sebaiknya 

dilaksanakan pada saat informan 

sedang dalam kondisi fit. 

4. Sebaiknya mahasiswa muslim 

melakukan aktivitas spiritual, 

utamanya membaca Alquran, secara 

rutin dalam rangka meningkatkan 

keimanan, ketakwaannya, dan sebagai 

sarana psikoterapi terhadap 

kecemasan menjelang OSCE 

UKMPPD. 
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